J’ﬂnudi Muchtar, $.H., M.H.

KESEHATAN
REPRODUKSI

Di Indonesia




DAFTAR ISI
PRAKATA . ettt il
DAFTARIST .ot vi
BAB I
KEBIDANAN SEBAGAI PROFESI KESEHATAN
DIINDONESIA ...t e 1
A. Bidan Sebagai Profesi Yang Mulia..........cccccooeeniie. 1
B. Paradigma Pelayanan Kebidanan ... 4
C. Falsafah Kebidanan ...........ccoccoreviinininccceeneienn, 6
D. Ruang Lingkup Pelayanan Kebidanan .......................... 8
E. Kode Etik Bidan Indonesia ..........cccocoovieieivnnniinnnnee. 9
BAB 11
BIDAN DALAM BINGKAI KEBIJAKAN HUKUM
KESEHATAN DIINDONESIA ... 15
A. Hukum dan Kebijakan Hukum di Indonesia................. 15
B. Kebijakan Hukum Pembangunan Kesehatan
di INAONESIA ....veverereveice ettt 23
C. Bidan Dalam Kebijakan Hukum Tenaga Kesehatan
DiIndonesia ..............covevcvieeeeeeeeeccecee e 26
D. Wewenang, Peran, Dan Tanggung Jawab Bidan
Sebagai Agen Pelayanan Kesehatan Di Indonesia ....... 28

vi

Dujtan s

BAB III
HUBUNGAN HUKUM BIDAN DENGAN KLIEN
DALAM PELAYANAN KEBIDANAN ... 34
A. Hubungan Bidan Dengan Klien Dalam Pelayanan
Kebidanan ... 34
B. Aspek Hukum Hubungan Bidan Dengan Klien
Dalam Pelayanan Kebidanan ... 36
C. Hak dan Kewajiban Bidan-Klien Dalam Pelayanan
Kebidanan ... 42
D. Perlindungan Hukum Dalam Pelayanan Kebidanan .... 49
BAB 1V
DINAMIKA HUKUM KESEHATAN REPRODUKSI
DIINDONESIA ... 57

A. Kesehatan Reproduksi dalam Perspektif Historis ........ 57
B. Kesehatan Reproduksi Sebagai Bagian Dari

Hak Asasi Manusia ..., 59
C. Kebijakan Hukum Keschatan Reproduksi
Dilndonesia ... 61
D. Dimensi Hukum Malpraktek Dalam Pelayanan
Kebidanan ... 69
L. Potret Malpraktek Di Indonesia ............... . 69
2. Aspek Teoritik Malpraktek Dalam Pelayanan
Kebidanan...........coooovooooe 71
3. Pertanggungjawaban Hukum Bidan
Yang Melakukan Malpraktek ... 78
E.  Aborsi Dalam Perspektif Etika Profesi Kesehatan
Dan Pengaturan Hukumnya Di Indonesia............... .. 81
1. Polemik Legalisasi Aborsi ... 81

2. Aborsi Dalam Perspektif Kesehatan Reproduksi ... 85

3. Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Tenaga
Kesehatan Yang Melakukan Aborsi............... 90



F.  Pemberian Asi Eksklusif Dalam Konteks Hukum

Kesehatan DiIndonesia......coooeeeeieivcieeriivereeereveenens 107
1. Urgensi Pengaturan Pemberian ASI Eksklusif
Melalui Instrumen Hukum .........ocooooinvieieee. 107

2. Tanggung Jawab Pemerintah, Pemerintah
Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota Dalam Program Pemberian
ASTEKSKIUsIf ...t 110
3. Penggunaan Susu Formula Bayi dan Larangan
Menghalangi Program Pemberian ASI Eksklusif...113
4. Sanksi Pidana Terhadap Setiap Orang Yang
Dengan Sengaja Menghalangi Program
Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif.......................... 115
5. Pemidanaan Terhadap Korporasi Yang Dengan
Sengaja Menghalangi Program Pemberian

Air Susu Ibu Eksklusif ... 116
G Klonasi Manusia Dalam Perspektif Etika Keilmuan
Dan Pengaturan Hukumnya di Indonesia................... 132
1. Polemik Klonasi Manusia ......c..cocoeiincecicnnneen. 132
2. Landasan Pemikiran Perlunya Pengaturan
Klonasi di Indonesia ..........cceooeeoinieacniiiiciiennnee, 139

3. Model Hukum Yang Tepat Dalam
Mengantisipasi Penciptaan Manusia Melalui

Klonasi di Indonesia ..........cocceiimvcinnininncnecenns 144
DAFTARPUSTAKA ... 152
LAMPIRAN: PP Nomor 61 Tahun 2014
Tentang Kesehatan Reproduksi ... 157
PROFILPENULIS ...t 181

viii



	Cover
	d1
	d2

